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ABSTRACT 

 

Anggra Yuda (2018) : The Effect of Parents’ Attention, Physical 

Fitness and Students’ Motivation in Learning 

Process toward Students’ Achievement of 

Sport Study at SMA PGRI 3 Padang. 

 

The problem of this research was a decreased achievement of student at SMA 

PGRI 3 Padang. This achievement was influenced by many exogenous factors 

such as parents’ attention, physical fitness and student’s motivation in learning 

process. This research had an aim to disclose an influence of exogenous variable 

to endogenous variable directly, casually, simultaneously. 

In this research, we used quantitative method which was used Path Analysis 

approach. And our populations were all of student grade 9
th 

at SMA PGRI 3 

Padang as many as 76 students from 6 classes. We took the sampling with used 

purposive random sampling technique, with total sampling as many as 38 

students. Also we collected the data with used questionnaires to measure parent’s 

attention and students’ motivation in learning process, TKJI test to get the data of 

physical fitness from students in sixth semester 2017/2018. 

The result of this research and data analysis showed us: (1) Parents’ attention 

influenced the students directly and significantly toward students’ sport 

achievement because score of sig = 0,032less than probability score 0,05,that got 

fromρyx1 = 0,295 (2) Physical fitness influenced the students directly and 

significantly toward students’ sport achievement because score of sig = 0,017 less 

than probabilitas score 0,05,that got from ρyx2 = 0,233. (3) Students’ motivation in 

learning process influenced the students directly and significantly toward 

students’ sport achievement because score of sig = 0,022less than probability 

score 0,05,that got from ρyx3 = 0,367. (4) Parents’ attention influenced the students 

indirectly toward students’ sport achievement because score ofρyx31= 0,476 as 

much as21,8%. (5) Physical fitness influenced the students indirectly toward 

students’ sport achievement through students’ motivation in learning process 

because score of ρyx32= 0,312as much as 9,37%. (6) Parents’ attention, Physical 

fitness, and Student’s motivation in learning process influenced the students 

simultaneouslytoward students’ sport achievement because score of Rsquare = 

0,482and from Annovatable we got F=10,54with the probability (sig) = 0,000. 

 

Kata Kunci : Parents’ Attention, Physical Fitness, Motivation in learning 

process, The achievement of study. 

 

 



ii 

ABSTRAK 

 

Anggra Yuda (2018) : Pengaruh Perhatian Orang Tua, Kebugaran 

Jasmani dan Motivasi Belajar terhadap Hasil 

Belajar Pendidikan Jasmani Olahraga 

Kesehatan (PJOK) Peserta Didik di SMA 

PGRI 3 Padang 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar Peserta Didik 

di SMA PGRI 3 Padang. Hasil BelajarPJOKdipengaruhi oleh banyak faktor 

eksogen diantarnya adalah perhatian orang tua, kebugaran jasmani dan motivasi 

belajar. Penelitain ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh variabel-varibel 

eksogen secara langsung, secara kausal dan secara simultan terhadap variabel 

endogen. 

Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan Analisis Jalur (Path Analysis). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik putera kelas XI di SMA PGRI 3 Padang76 orang yang terdiri 

dari 6 kelas. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara porposive 

random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 38 orang. Data dikumpulkan 

dengan menggunakan kuesioner untuk mengukur perhatian orang tua dan 

motivasi belajar, tes TKJI untuk mendapatkan data kebugaran jasmani peserta 

didik dan data primer yang digunakan untuk melihat hasil belajar yang diperoleh 

oleh peserta didik pada smester genap tahun ajaran 2017/2018. 

Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa: (1) Perhatian orang 

tuai berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap hasil belajar PJOK 

karena nilai sig = 0,032 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, didapat ρyx1 = 

0,295 (2) Kebugaran jasmani berpengaruh secara langsung dan signifikan 

terhadap hasil belajar PJOK diperoleh nilai sig = 0,017 lebih kecil dari nilai 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar Peserta Didik di 

SMA PGRI 3 Padang. Hasil BelajarPJOKdipengaruhi oleh banyak faktor eksogen 

diantarnya adalah perhatian orang tua, kebugaran jasmani dan motivasi belajar. 

Penelitain ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh variabel-varibel eksogen 

secara langsung, secara kausal dan secara simultan terhadap variabel endogen. 

probabilitas 0,05, didapat ρyx2 = 0,233. (3) Motivasi belajar berpengaruh 

secara langsung dan signifikan terhadap hasil belajar PJOK karena diperoleh nilai 

sig = 0,022 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, didapat ρyx3 = 0,367. (4) 

Perhatian orang tua berpengaruh secara tidak langsung terhadap hasil belajar 

PJOK melalui motivasi belajarkarena diperoleh ρyx31= 0,476 atau sebesar 21,8%. 

(5) Kebugaran jasmani berpengaruh secara tidak langsung terhadap hasil belajar 

PJOK melalui motivasi belajarkarena diperoleh  ρyx32= 0,312 atau sebesar 9,37%. 

(6) Perhatian orang tua, kebugaran jasmani dan motivasi belajar berpengaruh 

secara simultan terhadap hasil belajar PJOK karena diperoleh nilai Rsquare = 0,482 

dan dari tabel Annova diperoleh F=10,54 dengan probabilitas (sig) = 0,000. 

 

Kata Kunci     :  Perhatian Orang Tua, Kebugaran Jasmani, Motivasi Belajar 

dan Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan ujung tombak dari pembangunan di Indonesia. 

Melalui pendidikan akan terlahir generasi-generasi penerus bangsa yang 

mampu bersaing dengan dunia Internasional, juga generasi yang memiliki 

keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.  Tujuan 

penyelenggaraan pendidikan pada jenjang menengah juga telah dirumuskan 

dalam Peraturan Pemerintah No 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan (Materi Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 

: 31) yaitu : 

“Untuk membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang ; (1) Beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berkepribadian luhur, (2) 

Berilmu, cakap, kritis dan inovatif, (3) Sehat, mandiri, percaya diri 

dan ; (4)Toleran, peka, sosial dan demokratis serta bertanggung 

jawab”. 

 

Berdasarkan penjabaran tujuan pendidikan di atas, sudah jelas bahwa 

pendidikan Nasional adalah usaha strategis yang dilakukan untuk 

mengembangkan kemampuan sumberdaya manusia yang dimiliki oleh bangsa 

ini. Melalui pendidikan yang diselenggarakan pada setiap jenjang pendidikan 

diharapkan peserta didik dapat menjadi manusia Indonesia yang cakap dan 

memiliki kemampuan yang dikuasai dibidangnya masing-masing. Salah satu 

usaha yang dapat dilakukan untuk mewujudkan tujuan dari pendidikan adalah 

dengan memasukan aktivitas-aktivitas olahraga ke dalam proses pembelajaran 
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di sekolah melalui mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehata 

(PJOK). Penerapan olahraga di dunia pendidikan jugasesuai dengan UU Sistem 

Keolahragaan Nasional No 3 Tahun 2005 tentang olahraga pendidikan 

menyatakan bahwa : 

“Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang 

dilaksanakan sebagai bagian pendidikan yang teratur dan 

berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, 

keterampilan, kesehatan dan kebugaran jasmani”.  

 

Dalam pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) hal yang 

menjadi titik fokusnya adalah pertumbuhan dan pengembaangan pada tiga 

ranah sekaligus, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik. 

PJOK adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan melalui aktivitas 

jasmani, yang dirancang terstruktur yang bertujuan untuk meransang 

pertumbuhan dan perkembangan, meningkatkan kemampuan dan keterampilan 

jasmani, kecerdasan dan pembentukan watak, serta nilai dan sikap yang positif 

bagi setiap warga negara dalam rangka untuk mencapai tujuan dari pendidikan 

secara nasional. Pelaksanaan pembelajaran PJOK memiliki tujuan yang hendak 

dicapai yaitu mengacu pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, 

emosional pada  dan social yang selaras dalam upaya membentuk dan 

mengembangkan kemampuan gerak dasar, menanamkan nilai, sikap dan 

membiasakan hidup sehat. 

Berdasarkan hal yang telah dijelaskan sebelumnya, maka diharapkan 

seorang guru pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahrag dan Kesehatan 

(PJOK) sangat diharapkan mampu merancang dan menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan jenjang pendidikan yang ditempuh oleh 
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peserta didiknya serta sesuai dengan karakteristik peserta didik tersebut. Agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai seperti apa yangtelah direncanakan. Salah 

satu tujuan dari proses pembelajaran yang dilakukan disekolah adalah 

terjadinya perubahan pada diri peserta didik pada tigas ranah tersebut. 

Kemudian perubahan ini akan dikonversikan kedalam bentuk angka-angka, 

tulisan-tulisan serta simbol-simbol yang dikenal dengan hasil belajar peserta 

didik. 

Sudjana (2005: 5) menyatakan bahwa “hasil belajar siswa pada 

hakikatnya adalah perubahan tingkah laku dan sebagai umpan balik dalam 

upaya memperbaiki proses belajar mengajar. Tingkah laku sebagai hasil belajar 

dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik”. 

Hasil belajar PJOK yang diraih oleh peserta didik adalah hasil dari proses 

pembelajaran yang mereka ikuti. Hasil belajar yang baik tetunya hasil yang 

mampu diperoleh sesuai dengan batasan KKM yang telah ditetapkan oleh 

pihak sekolah. Peserta didik yang berhasil adalah peserta didik yang 

mengalami perubahan dalam dirinya, baik dari ranah kognitif, afektif maupun 

psikomotor dan tentunya adalah perubahan ke arah yang lebih baik. Selain 

hasil belajar yang memuaskan, proses pembelajaran disekolah juga diharapkan 

mampu memberikan pengalaman, wawasan serta meningkatkan iman dan 

taqwa peserta didik tersebut. Oleh sebab itu, guru selaku tenaga kependidikan 

diharapkan mampu membimbing dan meyakinkanpeserta didik untuk bisa 

serius, tekun dan rajin dalam mengikuti proses pembelajaran agar tujuan dari 

pendidikan dapat tercapai sebagaimana mestinya. 
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Hasil belajar yang didapatkan oleh peserta didik tentunya tidak 

terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya. Seperti faktor yang 

berasal dari dalam (instrinsik) dan faktor yang berasal dari luar diri peserta 

didik tersebut (eksternal). Sejalan dengan hal tersebut Slameto (2003: 3) 

menjelaskan bawah ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

yaitu: “ 1) Faktor internal terdiri dari: a) Faktor internal terdiri dari: Faktor 

jasmaniah, Faktor psikologis, 2) Faktor eksternal terdiri dari: a) Faktor 

keluarga , b) Faktor sekolah, c) Faktor masyarakat”. 

SMA PGRI 3 Padang adalah salah satu SMA yang ada di Kota 

Padang. Sekolah ini memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap untuk 

pelaksanaan pembelajaran  PJOK. Selain itu sekolah ini juga terletak di tempat 

yang cukup strategis. Namuntetap saja hasil belajar PJOK yang diraih oleh 

peserta didik di sekolah ini masih tergolong rendah. Hal ini berdasarkan 

wawancara yang telah peneliti lakukan dengan guru yang bersangkutan. Guru 

membenarkan bahwa hasil belajar yang didapatkan oleh peserta didiknya 

tergolong rendah. Dari 76 orang peserta didik putera, hanya sebanyak 34 orang 

atau sekitar 44,73% peserta didik yang hasil belajarnya mencapai batas KKM 

yang telah ditetapkan yaitu 80. Sedangkan sisanya sebanyak 42 orang atau 

sekitar 55,27% tidak tuntas atau tidak mencapai batas KKM yang telah 

ditetapakan. Untuk mengakalinya guru terpaksa harus selalu melakukan 

remedial agar nilai yang akan diperoleh oleh peserta didiknya tidak terlihat 

rendah di rapor. 
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Seperti yang telah dijabarkan diatas, permasalahan ini diduga 

disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

yaitunya faktor intrinsik (kecerdasan emosional, bakat, minat, motivasi, tingkat 

kesegaran jasmani dan status gizi) dan juga faktor ekstrinsik (sarana dan 

prasarana, kompetensi guru, letak geografis sekolah, ekonomi keluarga, 

pendidikan orang tua, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah). 

Kecerdasan emosional, bakat, minat, motivasi, tingkat kesegaran jasmani serta 

status gizi setiap peserta didik berbeda. Ada yang memiliki tingkat kecerdasan 

emosional yang lebih baik, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK 

anak ini mampu mengendalikan dirinya dari hal-hal yang dapat mengganggu 

proses transfer ilmu. Bakat seorang peserta didik juga mempengaruhi hasil 

belajar PJOK, hal ini dikarenakan peserta didik memiliki bakat alami dalam 

pembalajaran PJOK. Bakat yang dimaksud disini misalnya, kemampuan 

seorang anak dalam salah satu materi pembelajaran yang diajarkan. Minat 

adalah suatu kondisi yang dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap 

sesuatu dan ia berupaya untuk mencari tahu hal tersebut. Minat peserta didik 

dalam pembelajaran PJOK turut berhubungan hasil belajar yang diperolehnya. 

Motivasi jugaberhubungan dengan hasil belajar yang akan diperoleh oleh 

seorang peserta didik.  

Motivasi ini bisa berasal dari dalam atau luar diri peserta didik. 

Tingkat kesegaran jasmani juga berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

diperoleh oleh peserta didik. Karena anak yang memiliki tingkat kesegaran 

jasmani yang baik sudah tentu lebih aktif dalam proses pembelajaran 
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dibandingkan dengan anak yang tingkat kesegaran jasmaninya rendah. Faktor 

intrinsik selanjutnya yang berhubungan dengan hasil belajar peserta didik 

adalah status gizi, peserta didik yang memiliki status gizi yang baik akan 

terlihat lebih bersemangat dan tidak loyo disaat pembelajaran sedang 

berlangsung. 

Sarana dan prasarana merupakan faktor ekstrinsik yang berhubungan 

dengan hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Sarana dan prasarana ini 

meliputi peralatan olahraga dan lapangan yang dapat digunakan untuk aktivitas 

pembelajaran PJOK di sekolah tersebut. Kompetensi guru juga diduga 

berhubungan dengan  hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Guru yang 

kompeten wajib memiliki 4 kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, sosial, 

professional dan kepribadian. Dengan memiliki keempat kompetensi ini 

diharapkan guru dapat menyajikan pembelajaran dengan cara yang menarik 

sehingga peserta didik yang mengikuti pembelajaran PJOK menjadi tertarik 

dan lebih bersemangat. Letak geografis sekolah berhubungan dengan hasil 

belajar yang diperoleh peserta didik. Jika sekolah terletak di daerah yang sejuk 

dan nyaman maka peserta didik akan menjadi bersemangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran.  

Keadaan ekonomi keluarga peserta didik juga diduga berpengaruh 

terhadap hasil belajar. Peserta didik dengan tingkat ekonomi yang lemah 

biasanya kurang bersemangat dalam melakukan aktivitas pembelajaran, kurang 

percaya diri dan merasa rendah diri. Sebaliknya, peserta didik yang berasal dari 

tingkat ekonomi yang lebih baik akan memiliki rasa percaya diri yang lebih 
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tinggi. Faktor pendidikan orang tua memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. Peserta didik dengan orang tua yang memiliki pendidikan dan 

wawasan yang luas biasanya lebih terpacu dalam melaksanakan aktivitas 

pendidikan jasmani dikarenakan orang tua mereka lebih paham dan mengerti 

manfaat yang bisa diperoleh jika melaksanakan aktivitas jasmani. Lingkungan 

masyarakat diduga memiliki hubungan dengan hasil belajar yang diperoleh 

oleh peserta didik. Peserta didik yang tinggal dilingkungan masyarakat yang 

peduli dengan pendidikan jasmani akan membentuk kepribadian peserta didik 

yang sama. Dan sebaliknya, apabila peserta didik tinggal di lingkungan yang 

masyarakatnya tidak begitu peduli dengan aktivitas pendidikan jasmani maka 

ketika melakukan aktivitas jasmani dalam pembelajaran PJOK anak tersebut 

merasa kurang tertarik. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait rendahnya hasil belajar PJOK yang diperoleh oleh peserta 

didik SMA PGRI 3 Padang. Melalui penelitian ini nantinya peneliti berharap 

agar dapat memecahkan dan mencarikan solusi terhadap permasalahan yang 

sedang terjadi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 

terdapat beberapa faktor yang diduga mempengaruhi hasil belajar (Slameto, 

2003: 3) peserta didik dalam pembelajaran PJOK di sekolah. Adapun faktor-

faktor tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Apakah kebugaran jasmani berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 

di SMA PGRI 3 Padang? 
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2. Apakah bakat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik di SMA 

PGRI 3 Padang? 

3. Apakah minat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik di SMA 

PGRI 3 Padang? 

4. Apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik di 

SMA PGRI 3 Padang? 

5. Apakah tingkat kesegaran jasmani berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik di SMA PGRI 3 Padang? 

6. Apakah status gizi berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik di SMA 

PGRI 3 Padang? 

7. Apakah sarana dan prasarana berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik di SMA PGRI 3 Padang? 

8. Apakah kompetensi guru berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik di 

SMA PGRI 3 Padang? 

9. Apakah lingkungan masyarakat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik di SMA PGRI 3 Padang? 

10. Apakah perhatian orangtua berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik di SMA PGRI 3 Padang? 

11. Apakah letak geografis sekolah berpengaruh terhadap dengan hasil belajar 

peserta didik di SMA PGRI 3 Padang? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang teridentifikasi, peneliti berpendapat 

bahwa diduga perhatian orangtua, kebugaran jasmani serta motivasi belajar 
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mempunyai peranan yang sangat besar terhadap hasil  belajar PJOK peserta 

didik di SMA PGRI 3 Padang. Maka penulisan ini dibatasi pada perhatian 

orangtua, kebugaran jasmani serta motivasi belajar dan hasil belajar PJOK 

peserta didik di SMA PGRI 3 Padang. 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan pada latar belakang 

dan batasan masalah dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apakah perhatian orangtua berpengaruh secara langsung terhadap hasil 

belajar PJOK peserta didik di SMA PGRI 3 Padang? 

2. Apakah kebugaran jasmani berpengaruh secara langsung terhadap hasil 

belajar PJOK peserta didik di SMA PGRI 3 Padang? 

3. Apakah motivasi belajar berpengaruh secara langsung terhadap hasil belajar 

PJOK peserta didik di SMA PGRI 3 Padang? 

4. Apakah perhatian orangtua berpengaruh terhadap hasil belajar PJOK 

melalui motivasi belajar peserta didik di SMA PGRI 3 Padang? 

5. Apakah kebugaran jasmani berpengaruh terhadap hasil belajar PJOK 

melalui motivasi belajar peserta didik di SMA PGRI 3 Padang? 

6. Apakah perhatian orangtua, kebugaran jasmani dan motivasi belajar 

berpengaruh terhadap hasil belajar PJOK peserta didik di SMA PGRI 3 

Padang? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan: 

1. Pengaruh perhatian orangtua terhadap hasil belajar PJOK peserta didik di 

SMA PGRI 3 Padang. 

2. Pengaruh kebugaran jasmnai terhadap hasil belajar PJOK peserta didik di 

SMA PGRI 3 Padang. 

3. Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar PJOK peserta didik di 

SMA PGRI 3 Padang. 

4. Pengaruh perhatian orangtua terhadap hasil belajar PJOK melalui motivasi 

belajar peserta didik di SMA PGRI 3 Padang. 

5. Pengaruh kebugaran jasmani terhadap hasil belajar PJOK melalui motivais 

belajar peserta didik di SMA PGRI 3 Padang. 

6. Pengaruh perhatian orangtua, kebugaran jasmani dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar PJOK peserta didik di SMA PGRI 3 Padang. 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Sebagai sumbangan pikiran dalam khasanah intelektual bagi mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Olahraga Program Pasca Sarjan  Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.  

2. Hasil temuan ini selanjutnya dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan.  

3. Untuk memperkaya pengetahuan dan pemahaman konsep serta teori 

tentang pengaruh perhatian orangtua, kebugaran jasmani, dan  motivasi 

belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) SMA PGRI 3 Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh langsung dan signifikan perhatian orang tua terhadap 

hasil belajar melalui kecerdasan emosional pada peserta didik di SMA PGRI 

3 Padang. Diperoleh hasil koefesien jalur ρYX1 = 0,295. Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan menggunakan proram SPSS 23 diperoleh nilai sig = 

0,032 lebih kecil dari nilai probabilitas α = 0,05.  sebesar 7.95%. 

2. Terdapat pengaruh langsung signifikan kebugaran jasmani terhadap hasil 

belajar melalui kecerdasan emosional pada peserta didik di SMA PGRI 3 

Padang. Didapatkan hasil koefesien jalur ρYX2 = 0,233 Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan menggunakan proram SPSS 23 diperoleh nilai sig = 

0,017 lebih kecil dari nilai probabilitas α = 0,05.  sebesar 5,42%. 

3. Terdapat pengaruh langsung dan signifikan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar pada peserta didik di SMA PGRI 3 Padang.Didapatkan hasil 

koefesien jalur ρYX3= 0,367 Berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan proram SPSS.17 diperoleh nilai sig = 0,005 lebih kecil dari 

nilai probabilitas α =  0,05.  sebesar  13,46%. 

4. Terdapat pengaruh tidak langsung perhatian orang tua terhadap hasil belajar 

melalui motivasi belajar peserta didik di SMA PGRI 3 Padang. Besarnya 
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pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar 

adalah 0.476 atau sebesar 22,7%. 

5. Terdapat pengaruh tidak langsung kebugaran jasmani terhadap hasil belajar 

melalui motivasi belajar peserta didik di SMA PGRI 3 Padang. Besarnya 

pengaruh kebugaran jasmani terhadap hasil belajar melalui motivasi belajar 

adalah 0,312 atau sebesar 9,72%. 

6. Terdapat pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua, kebugaran 

jasmani dan motivasi belajar secara simultan terhadap hasil belajar peserta 

didik di SMA PGRI 3 Padang. Diperoleh nilai Rsquare = 0.482 dan dari 

tabel Annova diperoleh F = 10.54 dengan probabilitas (sig) = 0,000, karena 

nilai sig <α = 0,05.  sebesar 23,23%. 

B. Implikasi 

1. Pengaruh langsung perhatian orang tua terhadap hasil belajar 

peserta didik di SMA PGRI 3 Padang. 

 

Perhatian orang tua adalah kecenderungankeaktifan perhatian orang 

tua yang dikerahkan untuk memberikan motivasi atau doronganyang positif 

terhadap anaknya dalam usaha mencapai prestasi belajar yang seoptimal 

mungkin.  Dalam melakukan aktifitas belajarnya anak sangat membutuhkan 

perhatian orang tua,orang tua sebaiknya terus memberikan motivasi agar 

anaknya selalu semangat dalam belajarnya. Jika anak sedang belajar 

janganlah orang tua mengganggu, misalnya denganmenyuruh mengambil 

sesuatu apabila tidak terlalu penting, karena akaan membuatkonsentrasi 

belajar anak menjadi terganggu.  
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Sebaiknya anak diberikan tempat belajar yangnyaman dan tentram 

untuk belajar.Keterkaitan antara peran dan perhatian orang tua debgan 

pendidikan anak tidakterlepas dari kondisi ekonomi keluarga. Secara umum 

dapat dikatakan jika kondisi orang tuamencukupi, maka anak akan 

mendapat kesempatan yang luas dalam mengembangkan bakatdalam 

dirinya secara optimal, yakni dengan fasilitas belajar yang memadai. 

Diunkapkan olehPhiliphs  menyatakan bahwa pendidikan orang tua dan 

social ekonomi yang baikakan berdampak pada prestasi siswa dan 

cenderung untuk mencapai tinkat pendidikan tertinggi. 

Perhatian yang diberikan oleh orang tua akan sangat besar 

pengaruhnya terhadap hasil belajar yang akan dicapai oleh seorang peserta 

didik. Semakin besar perhatian yang diberikan oleh orang tuanya, maka 

Akan semakin baik pula hasil belajar yang akan dicapai oleh peserta didik 

tersebut. Umumnya, peserta didik yang mendapatkan perhatian yang kurang 

dari orang tuanya akan memiliki kecenderungan penurunan prestasi belajar. 

Oleh sebab itu, orang tua dituntut untuk lebih memperhatikan dan 

memberikan dukungan yang penuh agar dapat meningkatkan hasil belajar 

anaknya  lebih maksimal lagi. 

2. Pengaruh langsung kebugaran jasmani terhadap hasil belajar peserta 

didik di SMA PGRI 3 Padang 

 

Kebugaran jasmani merupakan modal utama bagi semua kehidupan 

manusia. Olahragawan membutuhkan tingkat kesegaran jasmani yang tinggi 

untuk dapat mencapai prestasi setingi-tinginya, karyawan membutuhkan 

kesegaran jasmani yang cukup untuk bekerja dengan baik sehingga dapat 
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menghasilkan produktifitas kerja yang tinggi. Demikian juga para peserta 

didik sekolah menengah kejuruan membutuhkan tingkat kesegaran jasmani 

yang lebih baik untuk dapat belajar dengan baik. Kebugaran jasmani yang 

baik akan berpengaruh terhadap kegiatan belajar peserta didik dimana 

peserta didik akan bertambah semangat dalam menikuti pembelajaran.  

Kebugaran jasmani disamping untuk menunjukkan kondisifisik 

juga berfungsi untuk meningkatkan mutu kehidupan seseorang sesuai 

dengan keadaannya masing-masing. Hal ini disebabkan oleh latar belakang 

kehidupan . Kesegaran jasmani antara orang yang satu dengan yang lainya 

tentulah berbeda. Perbedaan kesegaran jasmani ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya adalah kecukupan gizi, pekerjaan, umur, 

gender, genetik, pola latihan dan juga kecukupan istirahat.  

3. Pengaruh langsung motivasi belajar terhadap hasil belajar peserta 

didik di SMA PGRI 3 Padang 

 

Motivasi belajar adalah salah satu factor yang berpengaruh terhadap Hasil 

Belajar yang dicapai oleh siswa. Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang ada 

pada diri seseorang untuk melakukan aktivitas belajar demi mencapai tujuan 

yang telah direncanakan. Motivasi belajar diartikan sebagai dorongan yang 

ada dan timbul dalam diri peserta didik untuk belajar atau meningkatkan 

pengetahuan serta pemahaman akuntansinya. Peserta didik yang memiliki 

motivasi belajar yang baik biasanya akan mendapatkan hasil belajar yang 

memuaskan pula. Hal ini dikarenakan peserta didik yang memiliki motivasi 

belajar yang tinggi memiliki tujuan jelas yang harus dicapai setiap 

menjalani proses pembelajaran baik itu disekolah atau dirumah. 
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Motivasi belajar yang ada pada diri siswa dapat ditingkatkan agar 

bisa meraih hasil belajar yang memuaskan. Ada beberapa cara yang bisa 

dilakukan untuk meingkatkan motivasi belajar peserta didik 

diantaranyaadalah dengan mengarhkan peserta didik untuk selalu  berpikiran 

positif, membuat tantangan-tantangan untuk diri sendiri, persepsi diri yang 

positif, menguatkan kemajuan untuk maju, menetapkan panutan yang 

diusahakan untuk ditiruserta menetapkan rencana masa depan yang 

merupakan konsep dari diri. 

4. Pengaruh perhatian orang tua melalui motivasi belajar terhadap hasil 

belajar peserta didik di SMA PGRI 3 Padang 

 

Perhatian yang bagus dari orang tua akan sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik, maka orang tua haruslah memberikan perhatian 

maksimal kepada anak.  

Maka sebaiiknya oerang tua bisa memberikan perhatian melalui motovasi 

kepada anak agar dapat menunjang hasil belajar diskolah. 

5. Terdapat pengaruh kebugaran jasmani melalui motivasi belajar 

terhadap hasil belajar peserta didik di SMA PGRI 3 Padang 

 

Kesegaran jasmani adalah bentuk kemampuan untuk melaksanakan 

tugas sehari-hari dengan giat dan dengan penuh kewaspadaan, tanpa 

mengalami kelelahan yang berat, dan dengan energi yang cukup untuk 

menikmati waktu senggangnya dan menghadapi hal-hal yang darurat yang 

tidak terduga sebelumnya, dengan kata lain orang yang memiliki kondisi 

kesegaran jasmani pastinya memiliki tingkat kemampuan yang baik untuk 

melakukan aktifitas olahraga tertentu. Kebugaran jasmani yang baik 

merupakan interaksi dari berbagai macam faktor dan beberapa komponen 

kebugaran tubuh lainnya yang saling melengkapi. Semakin baik kebugaran 



119 
 

 

jasmani yang dimiliki oleh seorang anak, maka akan semakin baik pula 

hassil belajar yangdapat dicapai oleh anak tersebut.  

Namun dalam proses pembelajaran, kebugaran jasmani yang baik 

saja tidak akan mampu meningkatkan hasil belajar secara maksimal. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa, kebugarana jasmani melalui motivasi 

belajar dapat meningaktakn hasil belajar peserta didik secara maksimal. 

Kebugaran jasmani yang baik ditambah lagi dengan motivasi belajara yang 

baik akan mampu meningkatkan capain hasil belajar peserta didik di 

skeolah. 

6. Pengaruh perhatian orang tua, kebugaran jasmani dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar peserta didik di SMA PGRI 3 Padang 
 

Perhatian orang tua, kebugaran jasmnai dan motivasi belajar adalah 

variable-variabel yang ikut berpengaruh terhadap Hasil Belajar peserta didik 

di SMA PGRI 3 Padang. Semakin bagus perhatian orang tua, kebugaran 

jasmani dan motivasi belajar yang dimiliki oleh seorang peserta didik maka 

akan semakin baik pula Hasil Belajar. Ketiga variable ini apabila 

digabungkan tentunya akan memberikan pengaruh yang sangat signifikan. 

Hal ini terbuki dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan.  

Akan lebih baik lagi jika variabel yang berpengaruh (eksogen) 

Terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen) Hasil Belajar ini dapat 

ditingkatkan latih secara intensif lagi agar Hasil Belajar peserta didik di 

SMA PGRI 3 Padang menjadi lebih baik lagi. Upaya yang dianjurkan untuk 

lebih meningkatkan dari unsur variabel eksogen yang berguna pada variabel 

endogen ini adalah dengan menyiapkan fisik dan mental siswa, 
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meningkatkan konsentrasi, meningkatkan motivasi belajar, menggunakan 

strategi belajar dan belajar sesuai gaya belajar bagi peserta didik di SMA 

PGRI 3 Padang. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti jabarkan pada bab 

sebelumnya, maka saran yang dapat peneliti berikan dalam upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik di SMA PGRI 3 Padang adalah 

sebagai berikut: 

1. Peserta didik, sudah sepantasnya agar berusaha mendapatkan hasil belajar 

terbaik yang dapat diraih agar dapat meningkatkan kualitas diri sebagai 

generasi penerus bangsa. 

2. Orang tua, agar selalu memperhatikan pola pertumbuhan dan perkembangan 

anak sehingga anak menjadi lebih aktif dan kreatif di sekolah untuk bisa 

mencapai hasil belajar yang memuaskan. 

3. Guru, diharapkan agar senantiasa melakukan modifikasi dan pembaharuan 

dalam kegiatan transfer ilmu agar peserta didik yang mengikuti proses 

pembelajaran menjadi lebih terpacu dan dapat meningkatkan hasil belajar 

secara signifikan. 

4. Kepala Sekolah, sebaiknya lebih memperhatikan lagi lingkungan sekitar 

agar proses pembelajaran dalam berjalan lancer dan peserta didik dapat 

mencapai nilai maksimal. 

5. Untuk peneliti selanjutnya diharpkan dapat meneliti variabel alinya yang 

berhubungan ddengan pencapain hasil belajar peserta didik di sekolah 

tentunya dengan jumlah sampel yang lebih banyak lagi. 
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